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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Toilet training pada anak adalah usaha untuk mengajarkan
kemandirian pada anak agar mampu mengatur buang air besar atau kecil di
tempat yang seharusnya serta mengajari mereka untuk mengenakan celana
sendiri setelah buang air. Toilet training ini biasanya dimulai pada usia
antara 18 bulan hingga 2 tahun, jika pelatihan ini tidak berjalan dengan baik,
hal tersebut dapat mengakibatkan masalah eliminasi pada anak (Ramadhanti
dalam Anjar Nurrohmah et al, 2022).

Toilet training penting untuk mendukung anak dalam menggunakan
toilet dengan mandiri ketika mereka ingin buang air kecil atau besar, serta
untuk menjaga kebersihan area intim dan anus secara baik, dan juga untuk
cara membersihkan tangan dan kaki dengan baik setelah beraktivitas di
toilet dan lain sebagainya. Selain itu, Toilet training juga memberikan
keuntungan dalam pendidikan seks awal bagi anak, karena saat anak
melakukan toilet, mereka mulai memahami anatomi dan fungsi tubuh
mereka sendiri (Komariah dalam Maria Sosilo et al, 2023).

WHO pada tahun 2017 menyatakan bahwa tahap toddler, yang sering
disebut sebagai periode emas, merupakan waktu yang sangat penting karena
akan berdampak pada kualitas kesehatan, kesejahteraan, kemampuan

belajar, serta perilaku di kemudian hari. Masa depan suatu komunitas akan
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tergantung pada anak-anak yang mampu mencapai pertumbuhan yang
maksimal.Anak-anak toddler adalah mereka yang berumur antara 1 hingga 3
tahun, biasanya dalam kelompok ini, mereka mulai belajar untuk
mempercayai orang lain, dengan cepat meniru, serta mengembangkan
kemandirian. Mereka mulai bisa berpakaian sendiri, berjalan, mengambil
makanan sendiri, dan menggunakan toilet, yang menandakan awal
pembentukan kontrol diri. Apabila orang tua tidak mendukung
perkembangan kemandirian anak balita, biasanya anak-anak tersebut akan
merasa tidak nyaman saat menghadapi kegagalan dalam aktivitas stimulasi,
dan mereka bisa menjadi pemalu serta cenderung tertutup (Lestari dan Hati
dalam Desty Limayanti et al, 2024).

Efek dari kegagalan dalam toilet training berpotensi mempengaruhi
perilaku anak, sehingga anak menjadi tidak merasa percaya diri, merasa
rendah diri, dan merasa malu akibat tindakan bullying dari teman-temannya.
Hubungan sosial anak dengan rekan-rekannya dapat terputus, anak yang
memiliki kepribadian ekspresif akan menolak untuk mengikuti latihan toilet,
menunjukkan emosi yang tinggi, serta cenderung bertindak sembarangan
dan tidak teratur dalam aktivitas sehari-hari (Moomina et al, 2020).

Berdasarkan informasi dari WHO (World Health Organization), antara
5 hingga 7 juta anak di seluruh dunia mengalami masalah buang air kecil di
malam hari (bedwetting), dengan sekitar 15 hingga 25% dari mereka berusia
antara 3 hingga 5 tahun, di mana 80% dari kasus tersebut terjadi pada

malam hari. Di Indonesia, diprediksi ada sekitar 250 juta anak usia dini.
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Melalui Survei Kesehatan Rumah Tangga Nasional (SKRT, 2023),
diperkirakan 75 juta anak prasekolah mengalami kesulitan dalam
mengontrol buang air besar dan kecil (Rahayuningrum et al, 2023). Data
menunjukkan bahwa 25% anak dengan enuresis (bedwetting) pada usia di
bawah 5 tahun, angka tersebut menurun menjadi 5% sebelum mencapai usia
10 tahun, dan hanya 2% pada rentang usia 10 sampai 15 tahun (Kameliawati
et al., 2020). Masalah ngompol tersebut merupakan gangguan kesehatan
yang sering terjadi (Nakate et al dalam Inayah Nurbaiti et al, 2024).

Berdasarkan studi yang dilakukan di R. A. Melati YPNH Baturaja,
yang melibatkan 80 siswa berumur 4,5 hingga 5 tahun, terungkap bahwa
6,25% dari anak-anak tersebut menghadapi masalah mengompol selama
proses belajar di kelas. Di samping itu, hasil wawancara dengan orang tua
siswa memperlihatkan bahwa 18% dari anak-anak mengalami enuresis pada
malam hari ketika tidur (Suparno & Estiani, 2022).

Dari hasil wawancara bidan desa Batu Kuning yang bekerja di UPTD
Puskesmas Tanjung Agung anak dengan rentang usia 1-4 tahun terdata
sebanyak 1.572 orang, 123 anak berasal dari desa Batu Kuning (Data
Sasaran Puskesmas Tanjung Agung 2023). Dari hasil wawancara pada ibu
yang memiliki anak usia 4,5 tahun tinggal di desa Batu Kuning, ibu
mengatakan bahwa anaknya masih memakai pampers jika bepergian,
anaknya belum mampu mengatakan secara verbal bahwa anak ingin buang
air kecil, dan masih ngompol saat tidur malam.

Usaha atau metode yang diterapkan untuk meningkatkan kemandirian

Poltekkes Kemenkes Palembang



anak-anak berusia toddler dalam hal keberhasilan toilet training adalah
dengan memberikan pengajaran kepada ibu yang memiliki anak berumur 1-
3 tahun. Diharapkan, melalui edukasi ini, ibu tersebut dapat melatih anaknya
agar dapat melakukan toilet training sehingga anak dapat secara mandiri
mengontrol kebutuhan buang air kecil dan besar, pergi ke kamar mandi
sendiri, serta bisa melepas dan mengenakan celana sebelum atau setelah
buang air. Selain itu, anak juga diharapkan mampu menyampaikan secara

verbal kepada orang tua bahwa mereka perlu buang air besar atau kecil.

Berdasarkan latar belakang dari masalah diatas, peneliti tertarik
melakukan studi kasus berjudul Edukasi Kesehatan Pada Ibu Yang Memiliki
Anak Usia Toddler Dengan Defisit Pengetahuan Tentang Toilet Training Di

Desa Batu Kuning Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung.

. Rumusan Masalah

Bagaimanakah Gambaran Edukasi Kesehatan Pada Ibu Yang
Memiliki Anak Usia Toddler Dengan Defisit Pengetahuan Tentang Toilet
Training Di Desa Batu Kuning Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung

Agung.
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C. Tujuan Penelitian

1 Tujuan Umum

Diperolen Gambaran Edukasi Kesehatan Pada lbu Yang Memiliki

Anak Usia Toddler Dengan Defisit Pengetahuan Tentang Toilet Training

2. Tujuan Khusus
a. Diperoleh gambaran pengetahuan ibu sebelum dilakukan edukasi
tentang toilet training pada ibu dengan defisit pengetahuan yang

mempunyai anak toddler.

b. Diperoleh gambaran pengetahuan ibu setelah dilakukan edukasi toilet
training pada ibu dengan defisit pengetahuan yang mempunyai anak
toddler di desa Batu kuning wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung

Agung.

D. Manfaat Studi Kasus

1. Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam meningkatkan
pengetahuan ibu tentang toilet training sehingga ibu dapat melatih

kemandirian anak dalam toilet training.

2. Bagi UPTD Puskesmas Tanjung Agung
Sebagai informasi bagi petugas kesehatan di UPTD Puskesmas
Tanjung Agung dalam meningkatkan pengetahuan orang tua yang

memiliki anak usia 1-3 tahun tentang toilet training.
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3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi
Dapat dijadikan sebagai referensi di bidang keperawatan
khususnya keperawatan anak dalam hal melatih kemandirian anak untuk

toilet training.
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